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Abstract

Financial performance is an important indicator used to assess a company's success in managing its resources
effectively and efficiently. This study aims to analyze the effect of liquidity ratio, profitability ratio, and activity ratio on the
financial performance of textile and garment subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the
2020-2024 period, both partially and simultaneously. This research employed a quantitative approach with an explanatory
research design. The population consisted of all textile and garment subsector companies listed on the IDX, while the sample
was selected using purposive sampling, resulting in 16 companies with a total of 80 observations. The study utilized
secondary data obtained from the companies' annual financial statements. Data analysis was conducted using descriptive
statistics, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, the coefficient of determination (R?), t-test, and F-
test. The results indicate that the liquidity ratio, measured by the Current Ratio (CR), and the profitability ratio, measured
by Net Profit Margin (NPM), have a positive and significant effect on financial performance, measured by Return on Assets
(ROA). Meanwhile, the activity ratio, measured by Total Asset Turnover (TATO), has no significant effect on financial
performance. Simultaneously, the three independent variables significantly affect financial performance, with a significance
value of 0.000. The coefficient of determination (R?) of 0.313 indicates that 31.3% of the variation in financial performance
is explained by CR, NPM, and TATO, while the remaining 68.7% is influenced by other factors outside the research model.
The findings are expected to provide useful insights for companies in improving financial performance through effective
financial ratio management.

Abstrak

Kinerja keuangan merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber
daya secara efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan
rasio aktivitas terhadap kinerja keuangan perusahaan subsektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 20202024, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksplanatori. Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan subsektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI,
sedangkan sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 16 perusahaan dengan total 80
observasi. Data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Analisis
data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi
(R?), uji t, dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas (Current Ratio) dan rasio profitabilitas (Net Profit
Margin) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Return on Assets), sedangkan rasio aktivitas (7Total
Asset Turnover) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara simultan, ketiga variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,313 menunjukkan bahwa 31,3% variasi kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan
rasio aktivitas, sedangkan 68,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan melalui pengelolaan rasio keuangan
secara optimal.

Kata kunci: rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas, kinerja keuangan.
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1. PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis, kemampuan
suatu perusahaan untuk bertahan dan
berkembang sangat ditentukan oleh
efektivitas strategiyang dilakukan. Salah
satu cara utama untuk menilai efektivitas
tersebut adalah dengan melakukan
pengukuran terhadap kinerja perusahaan.
Melalui pengukuran kinerja, perusahaan
tidak hanya dapat mengevaluasi
keberhasilan dalam periode tertentu,
tetapi juga mendapatkan gambaran
menyeluruh mengenai efisiensi
operasional dan posisi keuangannya.
Evaluasi ini berfungsi sebagai landasan
penting dalam pengambilan keputusan
manajerial,  termasuk  merumuskan
kebijakan yang berdampak langsung pada
keberlangsungan dan  pertumbuhan
perusahaan di masa depan. Kinerja
keuangan menunjukkan sejauh mana
suatu perusahaan bisa memanfaatkan dan
memaksimalkan sumber daya yang
dimilikinya untuk mendukung
pencapaian tujuan strategis perusahaan
untuk pertumbuhan yang berkelanjutan,
peningkatan nilai pemegang saham, serta
kestabilan keuangan dalam jangka
panjang. (Nisa, 2024). Rasio likuiditas
menunjukkan kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendek.
Rasio profitabilitas menunjukkan
kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dari aset maupun modal yang
dimiliki. Sementara itu, rasio aktivitas
menggambarkan efektivitas perusahaan
dalam  memanfaatkan aset untuk
menghasilkan penjualan. Ketiga rasio
tersebut sangat penting karena dapat
mencerminkan kondisi keuangan
perusahaan secara menyeluruh. Namun,
berdasarkan berbagai penelitian
terdahulu, hasil mengenai pengaruh
ketiga rasio tersebut terhadap kinerja
keuangan masih belum konsisten.
Beberapa  penelitian ~ menunjukkan
adanya pengaruh signifikan, sedangkan
penelitian lainnya menunjukkan hasil

yang tidak signifikan. Perbedaan hasil
tersebut menunjukkan adanya research
gap sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut.

Penelitian ini mengambil objek
perusahaan subsektor tekstil dan garmen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2024. Industri tekstil dan
garmen dipilih karena merupakan salah
satu sektor strategis yang berkontribusi
besar terhadap ekspor nasional dan
penyerapan tenaga kerja. Akan tetapi,
dalam beberapa tahun terakhir sektor ini
menghadapi berbagai tantangan, seperti
meningkatnya impor tekstil, tingginya
biaya produksi, persaingan produk impor,
serta dampak pandemi COVID-19.

Menurut Brigham dan Houston
(2021:118), rasio profitabilitas yaitu rasio
yang  digunakan  untuk  menilai
kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dari aset atau ekuitas yang
dimilikinya. Pengukuran rasio
profitabilitas umumnya diukur
menggunakan Return on Assets (ROA),
Return on Equity (ROE), dan Net Profit
Margin  (NPM). Perusahaan yang
memiliki profitabilitas tinggi
mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam mengelola sumber daya secara
efektif sehingga lebih menarik investor
dan mendapatkan pendanaan eksternal

Di sisi lain, profitabilitas yang
rendah  dapat menunjukan bahwa
perusahaan mengalami kesulitan dalam
operasi bisnisnya yang dapat berimbas
pada kinerja  keuangan. = Menurut
penelitian oleh Umi Mas’ulah, et al.,
(2024), rasio profitabilitas menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Dengan demikian
semakin tinggi profitabilitas perusahaan,
semakin besar peningkatan laba yang
dapat dicapai. Hasil penelitian oleh
Rahmananda et al., (2022), juga
memperkuat temuan tersebut dengan
menyatakan bahwa rasio profitabilitas
memiliki pengaruh positif dan signifikan
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terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Artinya,  semakin  tinggi  tingkat
profitabilitas yang dicapai, semakin baik
kinerja keuangan perusahaan.

Gambar 1. 1
Volume Impor Tekstil Indonesia 2020-
2024

(Juta Ton)

1 20:2 20m 2024
GoBdstat

Data Badan Pusat Statistik menunjukkan
bahwa volume impor tekstil Indonesia
selama periode 2020-2024 mengalami
fluktuasi dan kembali meningkat pada
tahun 2024. Kondisi tersebut
meningkatkan  persaingan  sehingga
berdampak pada penurunan penjualan
dan laba perusahaan. Salah satu contoh
nyata adalah PT Sri Rejeki Isman Tbk
(Sritex) yang mengalami penurunan
kinerja keuangan hingga melakukan
restrukturisasi utang akibat melemahnya
likuiditas dan profitabilitas.

Berdasarkan fenomena tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh rasio likuiditas,
rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas
terhadap kinerja keuangan perusahaan
subsektor tekstil dan garmen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2020-2024, baik secara parsial maupun
simultan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu manajemen
keuangan, menjadi bahan evaluasi bagi
perusahaan dalam meningkatkan kinerja
keuangan, membantu investor dalam
mengambil keputusan investasi, serta
menjadi  referensi  bagi  penelitian
selanjutnya.
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Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan manfaat secara teoritis
dengan memperkaya literatur di bidang
manajemen keuangan. Secara praktis,
penelitian ini dapat menjadi masukan
bagi perusahaan dalam meningkatkan
kinerja keuangan melalui pengelolaan
rasio keuangan, membantu investor
dalam mengambil keputusan investasi,
serta menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang mengkaji topik serupa.
2. KAJIAN TEORI

Penelitian ini didasari oleh Teori
Sinyal dan Teori Agensi. Teori Sinyal
menjelaskan bahwa laporan keuangan
dan  rasio  keuangan  digunakan
perusahaan untuk memberikan informasi
atau sinyal kepada pihak eksternal,
seperti investor dan kreditor, mengenai
kondisi dan prospek perusahaan. Rasio
Current Ratio, Net Profit Margin, dan
Total Asset Turnover dapat menjadi
sinyal apakah perusahaan memiliki
kondisi keuangan yang baik atau tidak.

Teori  Agensi  menjelaskan
hubungan antara pemilik perusahaan
sebagai prinsipal dan manajemen sebagai
agen. Manajemen diberi kepercayaan
untuk mengelola perusahaan, tetapi
karena adanya perbedaan kepentingan
dan informasi, diperlukan laporan
keuangan yang transparan. Rasio
keuangan digunakan untuk menilai
apakah manajemen telah bekerja secara
efektif dalam mengelola perusahaan.
Jensen dan Meckling (1976),
mengemukakan teori ini menjelaskan
hubungan antara prinsipal (pemilik
perusahaan) dan agen (manajer), di mana
prinsipal mempercayakan manajer untuk
mengelola sumber daya perusahaan.
Akan tetapi, perbedaan kepentingan di
antara keduanya dapat memicu terjadinya
konflik yang disebut sebagai agency
problem (Ningsih et al., 2023)

Konsep merupakan ide atau
gambaran umum yang digunakan untuk
memahami suatu hal. Dalam penelitian
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ini, konsep yang digunakan meliputi rasio
likuiditas, rasio profitabilitas, rasio
aktivitas, dan kinerja keuangan.

Rasio likuiditas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dengan menggunakan
aset lancar. Dalam penelitian ini, rasio
likuiditas diukur menggunakan Current
Ratio (CR). Rasio ini mencerminkan
tingkat kemampuan perusahaan untuk
memenuhi  kewajiban  finansialnya.
Menurut Harahap (2007), rasio likuiditas
didefinisikan ~ sebagai  rasio  yang
menggambarkan sejauh mana perusahaan
mampu memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Selanjutnya menurut
Brigham & Houston (2021),
rasio likuiditas mengacu pada keadaan di
mana aset dapat dengan mudah
dikonversi menjadi aset tanpa kehilangan
nilai secara signifikan. Ini sangat penting
untuk keberlangsungan bisnis karena
menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk mengelola modal kerja dan
ketidakpastian arus kas

Rasio profitabilitas adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan  laba dari  kegiatan
operasional, aset, maupun modal yang
dimiliki. Dalam penelitian ini, rasio
profitabilitas diukur menggunakan Net
Profit Margin (NPM). Dengan demikian,
rasio ini mencerminkan hasil akhir dari
strategi dan tindakan operasional yang
diterapkan dalam perusahaan. Menurut
Kasmir (2013), rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memperoleh
keuntungan.

Rasio aktivitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan aset
atau sumber daya yang dimiliki untuk
menghasilkan penjualan. Dalam
penelitian ini, rasio aktivitas diukur
menggunakan Total Asset Turnover
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(TATO). Tingkat efisiensi tersebut dapat
dilihat dari berbagai aspek, seperti
penjualan,  pengelolaan  persediaan,
penagihan piutang, dan aspek operasional
lainnya (Kisdayanti et al., (2019). Sejalan
dengan itu, Kasmir (2020) menyatakan
bahwa rasio aktivitas digunakan untuk
mengukur sejauh mana perusahaan
mampu memanfaatkan aset yang dimiliki
secara efisien dalam mendukung kegiatan
operasionalnya.

Kinerja keuangan adalah ukuran
keberhasilan perusahaan dalam
mengelola sumber daya keuangan secara
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
perusahaan. Dalam penelitian ini, kinerja
keuangan diukur menggunakan Return on
Assets  (ROA). Kinerja merupakan
gambaran level pencapaian dalam
melaksanakan rencana kegiatan untuk
mencapai sasaran, tujuan, visi, dan misi
organisasi sesuai dengan rencana
strategisnya (Hutabarat, 2020). Kinerja
keuangan dalam dunia bisnis memiliki
arti yang sangat luas, di mana kinerja
keuangan berfungsi sebagai indikator
penting yang harus dipahami oleh
perusahaan dan diukur untuk menilai
tingkat keberhasilan perusahaan
berdasarkan aktivitas keuangan yang
telah dilakukan (Fajaryani dan Suryani,
2018). Menurut Fahmi (2011), kinerja
keuangan adalah suatu analisis yang
digunakan untuk menilai seberapa baik
perusahaan telah menerapkan analisis
tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip
pengelolaan  keuangan yang Dbenar.
Kinerja keuangan adalah pencapaian atau
hasil yang diperoleh oleh manajemen
suatu perusahaan saat melaksanakan
tugasnya  dalam  mengelola  aset
perusahaan dengan baik dalam jangka
waktu tertentu (Asniawati, 2020).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian  eksplanatori  (explanatory
research) dengan pendekatan kuantitatif
untuk menganalisis pengaruh rasio
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likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio
aktivitas terhadap kinerja keuangan
perusahaan subsektor tekstil dan garmen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2020-2024. Data yang
digunakan merupakan data sekunder
berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan yang diperoleh melalui situs
resmi BEI. Populasi penelitian adalah
seluruh perusahaan subsektor tekstil dan
garmen yang terdaftar di BEI, sedangkan
sampel ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria
tertentu  sehingga  diperoleh 16
perusahaan sebagai sampel penelitian.
Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik dokumentasi terhadap laporan
keuangan perusahaan.  Analisis data
diawali  dengan  analisis  statistik
deskriptif, dilanjutkan dengan uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas,
dan autokorelasi. Selanjutnya dilakukan
analisis regresi linier berganda, uji
koefisien determinasi (R?), uji t untuk
menguji pengaruh secara parsial, serta uji
F untuk menguji pengaruh secara
simultan antara variabel independen
terhadap variabel dependen.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian dilakukan pada 16
perusahaan subsektor tekstil dan garmen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2020-2024. Data
yang digunakan berupa laporan keuangan
tahunan sehingga diperoleh data panel
selama lima tahun. Variabel penelitian
terdiri dari Current Ratio (CR) sebagai
rasio likuiditas, Net Profit Margin (NPM)
sebagai rasio profitabilitas, Total Asset
Turnover (TATO) sebagai rasio aktivitas,
dan Return on Assets (ROA) sebagai
indikator kinerja keuangan.
Hasil Statistik Deskriptif

Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa nilai CR, NPM,
TATO, dan ROA pada perusahaan tekstil
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dan garmen mengalami variasi selama
periode penelitian, yang mencerminkan
adanya perbedaan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek, menghasilkan laba,
memanfaatkan aset, serta menciptakan
kinerja keuangan.
Tabel 4.1
Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

. . . Std.
N Minim Maximu Mean Deviatio
um m n
CR
80 0.017 16.282 1.70901 2.497465
Xy
Ig(’l\;l 80 51974. 0.25 656.715 5810'422
2 92 1
TATO 80 0 3.059 0.82579 0.553397
(X3)
ltgf 80 -1.731 0.12 -0.06015 0.216539
Valid N
(listwis 80

e)

(Sumber : Data sekunder yang diolah, 2026)

Berdasarkan  hasil  statistik
deskriptif, seluruh variabel penelitian
memiliki 80 observasi. Variabel Current
Ratio (CR) menunjukkan tingkat
penyebaran data yang cukup tinggi,
sehingga terdapat perbedaan likuiditas
yang cukup besar antar perusahaan.
Variabel Net Profit Margin (NPM)
memiliki penyebaran data yang sangat
ekstrem dan mengindikasikan adanya
outlier yang signifikan. Variabel Total
Asset  Turnover (TATO) memiliki
penyebaran data yang relatif moderat,
sehingga menunjukkan perputaran aset
perusahaan cenderung lebih stabil.
Sementara itu, variabel Return on Assets
(ROA) memiliki nilai rata-rata negatif
yang mengindikasikan bahwa secara
umum profitabilitas perusahaan
subsektor tekstil dan garmen masih
rendah, dengan variasi profitabilitas yang
cukup besar antar perusahaan

Sebelum  dilakukan  analisis
regresi, data diuji menggunakan uji
asumsi klasik yang meliputi uji
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normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
Setelah dilakukan penyesuaian terhadap
data outlier, seluruh asumsi klasik
terpenuhi sehingga model regresi layak
digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian.
Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda diperoleh hasil sebagai
berikut.

Tabel 4.2

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Unstanda Standa

rdized  rdized Collinearit
Coefficie Coeffic y Statistics
Model nts ients ¢ g
Std. )
B Err Beta Toler V1
ance F
or
(Cons . 0.01 - 0.0
0.03 1.9
tant) 6 9 25 59
CR 0.01 0.00 2.1 0.0 1.1
(X)) 6 7 0.261 31 33 0.86 63
NPM 0.08 0.03 0.0 1.4
(X2) 3 1 0357 2.7 09 0.702 24
TAT
0.01 0.01 0.7 04 1.2
o 3 7 0.091 29 69 0.781 3

(Xa)
a. Dependent Variable: ROA
(Sumber : Data sekunder yang diolah, 2026)

Rasio likuiditas (Current
Ratio/CR)  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan
(ROA). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendek,
maka semakin baik pula kinerja
keuangannya.

Rasio profitabilitas (Net Profit
Margin/NPM) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan.
Semakin besar laba yang dihasilkan
perusahaan dari aktivitas operasionalnya,
maka semakin tinggi tingkat kinerja
keuangan perusahaan.

Rasio aktivitas (7Total Asset
Turnover/TATO) tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal
ini  menunjukkan  bahwa  tingkat
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efektivitas penggunaan aset belum
mampu meningkatkan kinerja keuangan
secara langsung pada perusahaan
subsektor tekstil dan garmen.

Secara simultan, rasio likuiditas,
rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Dengan demikian,
kombinasi ketiga rasio tersebut mampu
menjelaskan perubahan kinerja keuangan
perusahaan secara bersama-sama.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4.3
Uji Koefisien Determinasi

Std.
R Adjusted
Mo Error of Durbin-
R Squar R
del the Watson
e Square
Estimate

1 .559* 0313 0.276 0.049188 1.084

a. Predictors: (Constant), TATO, CR, NPM
b. Dependent Variable: ROA
(Sumber : Data sekunder yang diolah, 2026)

Nilai R Square sebesar 0,313
menunjukkan bahwa variabel Current
Ratio (CR), Net Profit Margin (NPM),
dan Total Asset Turnover (TATO) mampu
menjelaskan  31,3% variasi  kinerja
keuangan (ROA). Sementara itu, 68,7%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar model penelitian. Hal ini
menunjukkan bahwa model memiliki
kemampuan penjelasan yang cukup atau
sedang dalam memprediksi kinerja
keuangan.

Hasil Uji F
Tabel 4.4
Hasil Uji F

Mean

Squares d, Square
Model 1 4 1

Regression  0.062 0.021 8.503 .000"

Residual ~ 0.135 0.002

Total 0.197

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), TATO, CR, NPM
(Sumber : Data sekunder yang diolah, 2026)

Kadek Nia Meiyani, Komang Dewi Susanti, I Gede Titah Pratyaksa / Jurnal Manajemen dan Ekonomi (JME)
Volume 4 (1) (2026)



Hasil uji F menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05),
sehingga Current Ratio (CR), Net Profit
Margin (NPM), dan Total Asset Turnover
(TATO) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets
(ROA). Dengan demikian, H4 diterima.
Hasil Uji T

Tabel 4.5
Hasil Uji T

Unstanda Standa

rdized  rdized Collinearit
Coefficie Coeffic sio ¥ Statistics
Model nts ients t ‘s
Std.
B Err Beta Toler VI
ance F
or
(Cons - 0.01 - 0.0
0.03 1.9
tant) 6 9 25 59
0.01 0.00 2.1 0.0 1.1
CR 6 7 0.261 3 33 0.86 63
0.08 0.03 0.0 1.4
NPM 3 1 0.357 2.7 09 0.702 24
TAT 0.01 0.01 0.7 04 1.2
0 3 7 0.091 29 69 0.781 3

a. Dependent Variable: ROA
(Sumber : Data sekunder yang diolah, 2026)

Uji t dilakukan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap ROA
dengan dasar pengambilan keputusan
berdasarkan nilai signifikansi, yaitu
signifikansi < 0,05 menunjukkan adanya
pengaruh signifikan, sedangkan
signifikansi > 0,05 menunjukkan tidak
adanya pengaruh signifikan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa likuiditas memiliki peranan
penting dalam  menjaga  stabilitas
operasional perusahaan. Perusahaan yang
mampu memenuhi kewajiban jangka
pendek akan memperoleh kepercayaan
dari investor maupun kreditur sehingga
mampu meningkatkan kinerja keuangan.

Profitabilitas menjadi faktor yang
paling berpengaruh terhadap kinerja
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keuangan karena mencerminkan

kemampuan perusahaan menghasilkan

laba. Semakin tinggi keuntungan yang
diperoleh, semakin tinggi pula Return on

Assets perusahaan.

Sebaliknya, rasio aktivitas tidak
memberikan pengaruh signifikan karena
tingginya perputaran aset belum tentu
menghasilkan peningkatan laba. Kondisi
industri tekstil dan garmen selama periode
2020-2024 masih dipengaruhi oleh
persaingan yang ketat, tingginya impor
tekstil, serta proses pemulihan ekonomi
pascapandemi sehingga efisiensi
penggunaan  aset belum  mampu
meningkatkan ROA secara optimal.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian membuktikan bahwa
pengelolaan likuiditas dan profitabilitas
menjadi faktor utama dalam
meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan, sedangkan efektivitas
penggunaan aset perlu didukung oleh
strategi operasional dan peningkatan
penjualan agar mampu memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kinerja
keuangan.

Implikasi Penelitian

1. Implikasi teoretis: Penelitian
mendukung Teori Sinyal dan Teori
Agensi bahwa informasi rasio
keuangan, khususnya likuiditas dan
profitabilitas, dapat menjadi sinyal
bagi investor dalam menilai kinerja
perusahaan.

2. Implikasi  praktis: Manajemen
perusahaan disarankan untuk lebih
memfokuskan pengelolaan modal
kerja dan peningkatan profitabilitas,

serta meningkatkan efisiensi
penggunaan aset agar mampu
memperbaiki  kinerja  keuangan

perusahaan secara berkelanjutan.

S. PENUTUP

Kesimpulan

1. Rasio likuiditas (CR) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan, sehingga semakin tinggi
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likuiditas perusahaan maka semakin
baik kinerja keuangannya.

2. Rasio profitabilitas (NPM)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan, yang
menunjukkan bahwa kemampuan
menghasilkan laba mampu
meningkatkan kinerja perusahaan.

3. Rasio aktivitas (TATO) tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
kinerja keuangan, sehingga tingkat
perputaran aset belum mampu
meningkatkan  kinerja  keuangan
secara langsung.

4. Secara simultan, rasio likuiditas, rasio
profitabilitas, dan rasio aktivitas
berpengaruh  signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan
subsektor tekstil dan garmen yang
terdaftar di BEI periode 2020-2024.

Saran

Bagi perusahaan, disarankan
untuk meningkatkan pengelolaan
likuiditas  dan  profitabilitas  serta
mengoptimalkan pemanfaatan aset agar
mampu meningkatkan laba dan kinerja

keuangan. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan memperluas objek dan
periode  penelitian, = menambahkan

variabel lain yang memengaruhi kinerja
keuangan, serta menggunakan metode
analisis yang lebih baik agar hasil

penelitian lebih akurat dan dapat
digeneralisasikan.
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